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PENERJEHAHAN DAN HASALAHNYA

OLEH

CHATLINAS SAID

Penciahu luan

Sirnbolis (bukan nana sebenarnya), teman penulis. pada

rruianya sangat berban€ga sekali nendapat sebuah buku

t-erjenahan tentang metode penelitiarr. Dia berbangga bukan

senata karerra teriemahan seperti itu nnasih }an€ka, tetapi

lebih ,ia.ri itu peneriemahnya seorang Prcfesor q-Ang l-e-i4

u_r.rjEg-E La-baglrBJ--.berpenElalaman dan tidak kuranE pentingnya

sang guru besar serrpat tinggal dikampung 'Parran Bush' se.Lama

beberapa tahun. Karerra itu kerranpuan bahasa Inagtisnya

sudah jaminan sedanB puluhan karya ilmiahnya daLam bahasa

Irrggris dan bahasa Incjonesia nrembuat S inbc l is senaliin

i adn

llalaupun pada awalnya Simbolis berbangga, narurr akhirnya

dia tidak da.pat menyenbunyika.rr rasa ketidapuasannJ'a dengan

br:kr: yang dinrj likirrya itu. Pasalriya, dia Elerasa terlalr:

banyak berjuang menElhadarrg gangguan daiam menahauri isi i:'uku

t,ersebut. Bahasarrya dalam beberapa hal dan tragisrrya,

katanya, pada bagian-baElian yan| sans,a.t merrentukarr sarr$at

L idak mudah nudah mehaminrirrya. Agaknya, D-alr:bunEinya ,

adalraiatya teks aslinya dalam bahasa Inggris lebiir ,/dapat

drpahanri dari terjernahanriya itu sendiri. Aneh, l-'.e1uhnya,
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seorang prof esor pun tanpaknya nas ih nGunEikin hurang
berhas i I dala.nn perrer j etrraharr , ter lepas ciar i seBucang
prediket keunEgulan ya.ng disandangnya.

Terrepas dari dapa.t diterima atau tidaknya kesarr

s imbo l is d i atas rqungkin kedengarannya ag,ak ber Ieb ih_
lebihan juga nanun sekurang-kurarrB da.pat disirnpul_kan bahwa

kegiatan nenerjenahan itu bukanrah sesuatu yang dapat
dila.kukan denBan rnemici.ngka'r seberah mata banyak atau
sedikit, siperrerjemah, sesekali atau sering, akan beradapan
clenElan bermacam-macan nasalah derrElan intensi.tas yang

bere-a.*n. Kenapa ha-r denikian bisarr terjadi? Tulisan irri
rrr.lricul dideparr penbaca, r.rengajak anda untuk t,erwi.=ata
rienelusuri li.iiu-l_iku peneljemahar. dan ser$Bt-rtare berierrgfsang_

Lenglcty. rierr$il:r: t i Crfiorrgarr p*irra.rrciuri jra rnar i ilita b iearai,:,an

ta,gayr Eraiiaia.ir yarrg dijumpai di :rana-s j.rii.

Menna.harr i Penerj erraharr

Kata'penerjemahan'rrBaknya berkenrba.rrg dari kata ta.r.ia.rra
(t,aha.sa Arak') . Keca t--aU_egA r-eLa.njutnir.e. L;ra_ss j ,ia.ri a_i:.a.rrlr.r.

( root ) L?-r-c-m-a yang berart i " berb ieara dengen sarigka. ,)ai:
Iiira-kira." (Juiius, LgTS:1.39i. Eata t-ra.nslatii.rg iba.ha q2

Inegris ) yang serirrg ,l ilerj emahkan nren.i ad i 'menerj 
enrah. atau

ta-rj;r.rr-q. i..l::t.lra.1a. Ara.L,.r 'o+r-r-r.:r:J1 rlari ii;ts r-t3.n.:, 19.t,.iE ii:_rr-:h:.r.=i.

lat in;. Kata itu menga.ndunE[ arti ( 1) mernbawa atau
men.gal- ihlian dari suatu tenrpat ke te:npat Iain . atarr dari
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auatu kon,Jisi ateu leinnya kc Londlsl lein, dan (Z\

nengalihkan ke dalan behrre oendiri atau ke brhasa iain
(Hebstcr's, n.t.: 803)

Darl aEel usul kata di atas sctidak-tidaknya rlapat

ditrrik keslnpulan brhna 'penerjenahrn' adalah suatu

kegiatan berbahasa yang dalaru prosesnya terhrndunf
pangertian pcngalihan nakna baik dalan bahasa serrd:.ri

Li*t-rgllgtrgE!.) atarr dari bahasa tertentu ke dalarr bahase

lain {-lgl.e.Lli!Eg-Bf.) (Satd, 188g), Pengallhan ltu terjadi
secafa Fira*kiraan atau nendekati nakrra yang sebenarnya.

Nanuh Bebenarnva, seperti yang dihenukakan J*oobson (dal.an

Nida,1859:3), penerjenahan ju6a ncnoakup upayt yanB bersifat
interseniotik yakni penElalihan pesan dengan nenggunakan

semaf or atau larrpu Ialu lintas.
Dalarr prQses belajar nenEaJar bentuk terjenahan

intrarirrElual darr atad interluangualrah yang banyak dipakai.
SenEntara itu terj enahan interl ingual sendiri semal.: j.:-r

diprirlukan antara lain karOna banyak inforpasi dalarn bahasa

asinE yan8 tidak atau kuirang dipahani oleh penbaea atau

pendenEfarnya, Tulisan ini selanjutnya menbatasi diri dajBr

situasi terjemahan inLerIinEual.

Penblci.raarr tentang penErjenahan tidak dapat dipisahken

dari ,1dh komunikasi. Dengan kata lain, nasalah penerjemahan

itr: a.dalah nrasarah komr:nikas1. Kata korrurrillasi Beca.r.1.
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etiaologis yanE agaknya dipinjan scsuaslkan dari kata

.coE8_u nieat ion (bahasa InBEris) yan8 berkenbang dari. lata

-coungll- , bentuk lanpau kata e_g@g. dengaa rLrt
kata connuni-g (llebster's, n. t. :166). Kata egnnunlg (bahraa

Latin) ini bernakna 'sana'. f,arena itu ClalaE kata

coDBunieation yang diterjeuahkan nenjadi konunikast itu,
seperti vang dijeraskan oleh schran 

. 
( 1961:3) terkanduni

nakna upaya nenanaukan rasa kebersanaan arrtara pihak-pihak

yanB terlibat daraa suatu peristiwa konunikasi. DenBan kata

lain, kedua pihak senantiasa berusaha, diasadti atau tldak.
untuk berbagai infornasi sehinElEa dapat dipahaal nasinE-

nasinB.

schraa (1961:3-{) neLihat pcristiwa kouunikasl sebagal,

suatu sistiu ,ang sekurang-kurangnya nengandung tlte
subsiteu utana. Unsur pertaaa, nauakan saja 'penEirtl,

Gendg) di dalaunya terdapat I 'sesuatu dalra
p ilr irarr ' (p_i_e_t uret i! gur hELd) yaknl ldc yang akan

dikiriakan. rdc int keaudian diorah dalaa proscs rtrbollcart
yang nenElhasilkan sinboL-si.ubol yang, nenurut pikiran
penulis, berfungsi sebagai kapsul. sebagat h,apcul di
dalannya terkandung nakna borbaglai pesan. Pesan tnl edalah
yang uerupakan $,rbsiatea kedua dalaa sisten koaunikasl ttu.

Pada baCian ujunE! aistea korunikasi itu bcrada subttrtct
ketlta yang letlu disebut 'peneriua' (r-ceivor).
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DaIan subeiten ketiga ini terds'apat dur praseE ranting.

nanakan s8ja proses dekapoulisasl yakni neneteskan pesan

dari kapsul-kapsul yants dikirinkan kepadanva. Secar i,

dis.granatis sisterr k'rnunikasl dapat diabstraksikan separti
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I'IodeI tiistem Komunlkasl
( ttodet Shannon dan Weaver dengarl

nodl flkael sePer!,unYa)

BeL'tgalnana halnya setiap uPaya yanB sela1u uengandalkan

efektiVitas dan efesiensi, nalia suatu peristiwa konunikasi

juga denrikiah tentunya. Si penEiirin, disadari ataU tidak,

senantiasa berikhtiar a.Ear supaya pesan yang dikirinkanya

kepacla si penerina benar-benar diterina secara utuh tanpa

ss.c:aL oleh si peneriunanya 1tu. Da1aur hal ini tentr:nya yang
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diharapkan tidak lain dari kecepatan sanpainya pesan di

tenpat yang dituju, penerinaan yang akuran dan penahauan

yand konprehensif.

Akan tetapi harapan akan ting(inya kadar efektivitas dan

efisinsi suatu konunikasi sering ,nengalani haabatan-

hanbatan. Haubatan-hanbatan itu terutama sekali pada tiial
titik seperti yang diperlihatkan pada nodel sisteu

konunikasi di atas. Titik pertana nenpertanyakan beberapa

jaun ide yang Duneul dalau pikiran si pengirin dapat dongan

secara tepat dan senpurna diubah ke dalau sinbol-sinbol

(proses sinbolisasi). Setelah itu dipertanyakan pula

Itenanpuan kapsul dalan ElenElanankan pesan-pesan yang telah

terlepas dari si penE!irila dalan perj alanan uenuju si
penerina. DenEan kata 1ain, seberapa jauh kesiapan uedla

penyaLur inforuasi dapat nenjanin keutuhan pesan yang

dipercayakan kepadanya. Inilah titik kedua. Titik ketiga

noupertanyakan seberapa jauh proses dekapsulisasi den8an

penuh kehati-hatiannya dapat meuahani sinbol-sinbol yang

dapat nenElantarkan pesan yang sanpai ke pihak peneriaa.

Selanjutnya dipertanyakan lagi baEainana pesan-pesan yang

terjadi produk dekapsulisasi nenielna uenjadi ide. Inllah
titik ke aupat. Titik terakhir yang ncrupakan naealah yanE

paling nenyeluruh ialah seberapa jauh ide A seeara benar-

benar pas dapat nenielna ueniadi ide A'. Dengan doniktan

D
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masaiah konnunikasi tidak teriePas dari

a. penapisan atau pengikisan pesan pada berbaEiai tahap

(titik satu,, r.lua, tiga dan seterusni'a)'

b. ketidaksenpurnaan 'dan ketidakjelasan infornasi yan$

cliterirna. .

c. tidak tersalurnya seesra senpurna dan tepat pesan ke

dalan salurannya.

d . kurang dapatnya dipahami pesan sepei't i yarrEi diharapkan

si pengirrm.

e. ketjdakmanpuan si perrerina mengumpulkan pesan seperti
:: ":.':.,- &?'diharapkan"'st"Dengirin.

Atau, den€an kata lain, hambatan korrurrikasi bersr:rrber ciari

pihali pengirin, pihak pengantar, dan akhirnye pihak El'erreriEa.

t{alar:purr t.eIah dapat dipaharoi betapa rt'tluitnya sei:errarnya

suatu peristiwa konunikasi seperti yang digambe.rkan di ata=,

ns.rnun }ieruni'"arr komunikasi a.tau penerjerahan interiinguai

Iebih meaeriukan perhatian. DapaL di-sirnpuikan l--.,atrwa

kerrrnrritarr yang tera.khir ini aElaknya tidak kurang dari

lierr:u'iitan sebelumrrya.. Dikatakan demikian h:arerra Calan

k'jnunikasi ata.u perrerjemahan interling'ua1 periaLanan yang

,l iremFuh pesan sen'rakin j auh. iarak antara sumber inf ormasi

clertgan r,ihak va.rrE disasa.rkan rreni adi dua kali lipal:. ffa,mbar

L'eri-kut diharapkan akan nenjelaskan masalah ini:
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Ganbar di +.as arr-; - rain ae*perlihatkan bahwa proses
penerjemahg.n interlirrEi' rrL,iclahului oleh proses penerjemahar,

intralingua-1. DaIan Froses ini, se'erti telah dibiearakan
sebelunnya, ide yang e.cia. d:: la.rn pikiran pihak Fengisi6 pesan

m,emerlukarr simbolisasi. llasilnya berupa pe*<an dikirinkan
dalarr media 'kapsul' yaitl i:emudian diterima oleh pihak
penerima. sebelun rii;-:r i-ra " pesErr tersebut perru
dideka-psulisasi yarr-s i.1s:i r-n.ra akan rrenjer*a r,enjadi pesan
A' . Telah diperrihatkr* ,i.rrnnya bahawa selama proses ini
berlangsunEl se!,.urang-'. .-,a terdapat lirna sirrpul yang

,1 i mboLi s X Dekapsulisasi
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nenthanbat efektivitas dan efisiensi penyanpaian pesan.

Pihak penerina dalam proses ini sebaiknya disebut

Penerima I, untuk rnenudahkan nenbedakannya dengan Peneriua II
yang dijumpai pada akhir proses selanjutnya. Kenudian nasih

dalan ranElka nenbedakan juga, pihak penElirin dalan proses

ini sebaiknya juga disebut saja Pengirin I. Pengirin II
nerupakan awal proses berikutnya. Ganbar nenperlihatkan

bahwa baik Penerima I ataupun Pengirin II berada dalan kotak

yanl sana. Inilah sebenarnya fungsi perrerjenah.

YanE tidak kurang pentingnya untuk disadari ialah bahwa

sebagai pihak 'perantara' penerjenah harus nanpu nelayani

ma.ksud Pengirin I dengan nerrahari seperlunya pesan yang

sanpai kepadanya. Di sanpain8 itu kepadanya juEa dituntut
kemampuan untuk nelayani Penerima II sehingga pesan yang

diterina dari PenElirin I dapat pula secara optiual dipahauni.

oleh Penerima II.
Ijpaya pengirinan pesan cia.ri Pengirim II ke Penerina II,

seperti terlihat Eada ganbar, iuga tidak terlepas dari
sinpuI-sirrput hanbatan. Sebagaimana halnya pada proses

sebeiumya, pada proses ini terdapat pula sekurang-kuranElnya

Iina simpul penghanbat (nulai dari siupul 6 sanpai dengan

siurpul 10). Hambatan yang terjadi uruncul dalarr bentuk

E'enaEr isan atau penElkerd i lan pesan-d i sanp ing j uga terb,uka

keuungkinan'penggenuk[:an' dengan penanbaha.n di sarra.-sini.

semuanya sudah barang tentu akan nengakibatkan modofikasi

g



pesan. Hasilnya; san yant pada ml-.r a:1. ' daram b.entuk ide A

nengalami perubaharr dalerr- rentt:k pesan ide A' dan akhirnyu
A' berubah pula urenja.Ci A". Seberapa jauh nenyinpangnya
pesan. sampai diteri.rna rrLe h Denerima rr banyak tergantung
pada intensitas pengaruh g:impuL-siirpul yang dibicarakan di
atas. Pertanyaan yanEf meri; th irajr:iiarr uekarang ialah apakah

BunElkin penerj emahan it', d.i_Iakukan j ika hanbatan cukup

banyak seperti yang d:.jrli.skan? .jika nasih nungkin,
persyaratan apa saja aj,.aiii: t?. "cng diperluh:arr oleh seorang
penerj emah? LaIu , fr.a.t.,,\. ar aliah terj emahan yang dapat
dianElgap baik? Apakah ter- enahan yang nenitikberatkan pada

isi semata, Ltau bentul , .ti*u keduarrya? Dalara kesePpatan
yanE terbatas ini diupayalian pula nenbicarakannya seperlunya.
1. Apakah nunEkin BunnE['.i.n tsrjenaaharr dilakukan?

Jika j awaban ini r:i.j.t''.rr-r}.,;i berupa LlesemFatan untuk
nenEiatakan tidak .Jkin , te .tu l-:arya l-:j enahan selama ini
sudah urerupakan pengorbanar s ia-s ia . t{aktu , tenaga dan

bahkan fulus sudah tidali terhiturrg lagi banyaknya yang

terkuras. Hasirnya dapat saja. dinayatakarr ticiak berEluna bira
dilihat dari banyaknya info::nasi yang hilang serama nerewati
siulpul-simpul hanbatarr ]re.ri.-.i cukup banyak. Dan ini meurang

dijadikan dasar oleh seLap.ian penulis yang merasa tidak
senang dan bahkan ktiawatir terhadap usaha untuk
meneriemahkan karyanya. Kenyataa.n ini tampaknya mendapat

i r.l



a,

dukungan dari para ahli filologi yan9 nenperdebatkan betapa

tj-dak nungklnnya dilakukan upayE Penerj€nahan itu (Nida,

dalan Sakri, 1985).
lo

Perrulis berkesirnpulan bahwa agaknya yang tidak mungkin

itu ialah terjemahan tanpa kehilanBan informasi saiu biji
j pun. Nanun, bi1i. persyaratan ini perlu dipenuhi tentu

t

konunikasi pun tidak Bungkin pula dilakukan. Kiranya dapat

disepakati bahwa konuniltasi yang berrar-benar nutlak efekiif

darr efisien tiCak akan pernah dijunpai. Terjemaherr d--ngarr

ciri ekuivalensi relatif antara pesan sumber dengan pesan

yang diteriqa bultan saja tidak munElkin tetapi diperlukan.

Hasalahnya sekaranE kadar efektivitas dan efesj-ensinya akan

banyak dj.tentulran oleh kenlataan seberapa jauh penerjerrah

da.pa*, &erLg,optina.lkarr upayanya rrenberrdung kehi langan

informasi.

?. Apa persyaratarr menjadi penerjemah yang baik?

Dari analisis terdahulu telah diElanbarkan peran penting

seorsn1 penerjemah. Posisinya nerrempati kedudul.:an yang

sartgaL yang sangat strateBis sebagai penghub,tng sunber

inf ornre.si dengan penerima inf ornasi. Gambar beril..ut

diharapkan akan nenperielas kenyataa.n tersebut :

GamLrar. .

I tiri-iit \)i:\' ', ' I l'"; ' ':

i li{,ti, i ' 
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PENGIRII.{ PESAN--+ F PFJ.IERII'{,A

+t
:+4 llran lnformasl

PE{ER.]"EI,1AH

(---) Hubungan t.,' mbal
- ballk

, Poslsl Peuerjemah
dalan Penerjemahan

ISebagai penerjenah dia harus nemahani ihwal pengiiinan,
pesan dan penerina. Bertalian dengan pengirinan diperlukan
infornasi tentang tujuan pengirim sehubungan dengan i p"=.n
yang akan disampaikannya. Tujuan itu adakalanya hanya
sekedar uemberitahukan, atau nenjelaskan, atau neyakinkan
atau nenghibur penerima. BiIa tujuan peng!irin kurang atau
tidak dapat di.. ahari penerjenah, maka tidak uustahil
tanElEapan penerina adakalanya berbeda denElan yang diharapkan
pengiria. Bahkan tentu saja akan lebih berbahaya l*gi jika
ternyata reaksi penerina bertentangan dengan tujuan
pengirin. Betapa kesarnya penEririn, misarnya, bira peneriua
nerasa takut setelah nenerina F,esan rCari per.rerjenah sedang
penElirin nengharapkan supaya yang bersangkutarr nenjadi lebih
berani. Atau, sebaliknya, pengirim nenEiharapkan penerima
dapat menerima kebenaran pesan yang disampaikan kepfdanya
tetapi kenyataannya nenjadi Iain : dia menantang kebenaran

t2



itu. Penerjeuah tentu saja ikut bertan€Elungiawab dengan

reahsi yan6 tidak diharapkan -.eperti demikian. Dia perlu

nenyadari bahwa gahnya suatu terienahan seear& reiatif

terEiantuntl pacla seberapq. i aUh pener ima maEPu menangEiap i

pesan=pesan yang diterinanya dibanciingkan dengarr y.1rrE

diharapL:an oleh pengirirr (t{ida. dala.m Sakri, 1985}. Tan.,-la

panah kembar yang nenEhubunBkan penBir in cian penel j en'la.h

dalarn ga6ba.r di atas rrenuniukan bahwa peneriemah seeara

akt if perlu nendapatkan inf ornasi S?hubungarr denE;a!': t; jua.rr

pengirin yang kemudian ilrut dirniliki oleh perreriemah.

Berkenaan denElan PeSan , pener j errah d iharapkan da.'-rat

meniahaminya baik dari segi isi atau pun dari segi bentuk.

Dengan kata lain ia perlu nenEetahui pokok bahasan yang

terkandung ,lalalrr pesan dan menEluasai bahasa yang rreniadi

FenBarrtarnya. Seseorslrg| yang sana sekali atau sedikit

seka I j- . kalau ad.a, t idr,k mempunyai iatar be lakarig pokok

-oa.ha.san pesan yang diterinanya aiian berElulat lei:i.h seiu

urrtuk nenahami pesarr tersebut sedang hasi lnya iidak F:.'egitu

neyakinl:.a.n ka.lau tidak akan menyesatkan - I lustrasi berikut

cr:hup menarik dikenr:ka.kan :

Penulis beberapa- tahun yang silara sempat mencrlak har;':Farr
seorang rrahasiswa urrtuk membantunya menerjerrahkarr sebr:ahr
birku Lertt,an€, planolcgi. Penolakan diiair':!:s-ri ;:*t,eLai:
perru 1is sad ar i bahwa nrasalah p lano Logi bukan l-ah b idarrgi
yanE digelutinya karna itu pengenalanrrya centan$ itr:
seaifit sekali, kalau ada. Kenudian atas perninla&rtnya
penulis rekomendasikan seoranEl Iain yang setehu penulis
Vung bersarrgkutan te lah !'.ran)'ak berkarya d i b idarrg
penerjemahan. Pada kesenpatan Iain mahasiswa tersebut
waktu penulis rrinta komentarnya tentang t-erjemaharr yang

N
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diberikannya oleh na*a yang rekomendasikan itu diamenjawab: "Bagus, pak.peke"il*nnv"- bu;;ihl-..r"iiratnyadapat dibaea tetapi .. . . sukar dipahami.,,
Dari penElalaman di atas penulis berkesimpulin bahwa

sukarnya dipahami karinat terjenahan tersebut agaknya
dan penulis sebenarnya yakin sekali karena pesan yang
disanpaikan neralui ter-iemaharr itu tidak lyqgbglg. Hal ini
disebabkan karena lemahnya kenanpuan penerjenah
nenejermahkan terminologi khusus tentang planologi. Henurut
Hoeliono dalan Larson (lgeg:Xiii) nengerti tentang is.i 'yang
diungkapkan di dalaru teks dihradepi ..., adalah menjadi
syarat.Jadi, cukup mengerti ciarr tidak perlu nenguasai betul.

Hasalah penlluasaan bahasa yang nengantarkan pesan sangat
disyaratkan. penerjemah vang baik nenyadari eiri-eiri setiap
bahasa yang nenberikan pensaluh lansung kepada penejernahan.
Menurut Larson ( lggg:6-12 ) satu bahasa merrpunysi
hubungan bentuk dan nakna sendiri_sendiri yang berbeda
bahasa lairi. Ciri-ciri tersebut ialah ( 1 i Kenasan
leksikal, (Z) kategori nakna, (g) variasi makna, dan
variasi perrEungkapan rrakna.

untuk menunjukkan jamak dalan bahasa rnggris, rrisal'v.,
digunakan nnorfen -s yang dicangkokkarr pada morfem Iain yang
bermakna leks ikal . Denga.n kata lain , makna j amak dalan
bahasa ini dikenas dalano norfem _S. Berbeda dengan hal itu,
nakna janak dalam bahasa rrrdonesia dikenras dalan apa yang

ciri
dari

makna

(4)
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disebut dengan riorfen -u ('aorfen uranglr seperti halnys. o.aiam

stt-{-ld--m!-ri-d, saudara-sarldar.4 dan sebagainya. Daram bahss.=

vietrranr konon acia sebuah kata yang di dararrnya ter.kenas

makrra _Ery:}ct|gfi€ naenineealkAn lumgll L,-rl-tulr E_rgi ke sualp.

tggpat,!u!=pi !1!g.ri-Ee qsdeli q€s_u.cj*u cj-.i. lunahnys
gghi.uge ia lrgruE p._gl-,ang . ,Jelasra.h bahwa niakna leksikal.
dikerras derrEian cata yang ber!:eda antara sa-tu trahrrsa r-iengan

bahasa Lainnya.

5e!.iap bahasa mempunyai ciri kata€ori makna sendiri_
serrcliri. Dalam bahasa mirrangkabau, rrisalnya, dijunpai kata-
ka.ta sepert i manyamu 1r-.r EEIaJ_A!, rranbangAu r ma.aupang,

-qglgttifu;, na.reriei, nggEaIiak, dan m€nyikelr yang dapar

di!"-ata.i:.arr merr:pakan [.:onrp;rnen taurbahan dari kompcnen kata
i!1n d R >-. e-:i oan ( sanah ) . Komponert i.rmba.han sepert i itu untui,:

k+nponen yarrg sa.na. tentu tida.i;. clijumpai rlalans bahasa
irIngEris . Sebai ii':.ny5. !:onrponarr tanlre.han +..g: ' anak d,rir,ijr. ,

jaq- rlonLa, i antarr cewasa. d3.rr _e'.+e 'dorrba betir:a der+asa -

i senir-:t-.:ira ha.hasa Irrggris i me;rca.h:u1-, mak:-ra -s_E_gF, 
.dcnacr. 

.

Ka.togorl mairna seperri. ini bukanlah menjadi eiri bahasa

Indi--rrres is. .

Da.lanr [iamus fhc Contempr:rary Errglish -Irrcionesiarr

Ijict igna.r;z Lerrla?a.L li,:i::k [:'-lra.rrg rie-ri 85 ila.L:i a kata rrlrr.

varr ra is i ma.kna seper t i i.n i ter,Ja.6'at j uga pada ba hasa laii: .

i{arry-= sa.j a yang perl-r-t .iuga cisadarir.rleh pener.ierrralr
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ialahbahwa uaaki.. kata dapat dibedakar: antara yang priner

(nuncul dalan pikiran tanEIa konteks) denElan yang sekunder

(aakna tanbahan sesuai dentan konteks). Kata 'run', nisalnya

dalamkalaimat-kalimat The -Egy_.ruBq, T^hq_ riy.er- r.tuls.; T.hg-

-elgg.l r--BnF dan The. Lo-s-e IJns;- rrenEandun8 nakna priner 'Iari'

tetapi men$andun$ nakana sekunder berturut-turut'nengalir,
'berjalan' dan'pilek' .

Untuk nengungkapkan nakna, setiap bahasa nenpunyai eiri
yang berbeda. bukankah 'Ia lari dari sekolah' dapat

diungkapkan dengan eara lain seperti 'Dia membolos', 'Dia

uengecoh', Dia eab.u_!', Dia pulang sekolah sebelun waktunya'

dan sebagainya. Variasi ungkapan itu tentu tergantung! pada

eara nakna itu berhubungan denElarr nakna lain

Penguasaan ciri-eiri granatikal bahasa pembawa pesan

ttdak berbede pentingnya denEarr penguasaan ciri-ciri
lekstn4+. Serine ciikatakan bahwa setiap bahasa nempunyai

sigtea sendiri-sendiri ternasuk di dalannya sisten tata
bEhasanya.

bbhasL lahi

,rkf#tianat
,,O

nfnbantu neniirgkatkan kemarrFuan pennahanarr nakna leksikal.
Persyaratan lairr ya.ng perlrrdiF,unyai penerjenah yang baik

Ialah F'enguasaan bahasa perrerima.. SeF,erti telah dijelaskan
sebe lumnya , E,esa:t yang d ikir imkan kepada pener ina oleh

Ptnerjemah haruslah dapat dipahami penerima dengan tepat,
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jelas cian nudah dieerna. Ini nenberi isyarat bahwa bahasa

dikuasai oieiryarlg d ipakal pencrlne herurran uciaF-benar

penerjemah. Fenguasaan ini neneakup seEi-segi semantik dan

.Ef r,lnl8 rikaI iuga. Di sAmpinS itu perlu dipertinbarrgkan kacia.r

heurampuan penahanth penerina terhadap bahasanya senoiri.
Pihak peoerina baru akan daFat arfrerima pesan tanpa banyak

nenEtalani kesusahan bila bahasa yang dir,akai oleh F,enerjeaair
Sesuai denBan tinElkat kemanpuan perraharranrrya itu.

llenEluasai hahasa pengirirr dan ba.hasa penerina cerrgan

baik 'J i sanrping menahani pokok barrasan yang d i terj enahkan

adaLa.h *-i{a pers.yaratan yan6 sarrgat nendasar. Nannn f aktcr
La irr sepert i penil.ikan rasa bahasa dan Erengetahr.ran tecri
F'eirerj emahan tanpaknya perlu juga dipsrhiturrgkarr .

Herrer j emaharr . sepert i ya.ng dikatakan cary ( 1:rbsl) , lnererL:-,.kan

ItetranplLan dan seni sendiri. Ini, ka.tarrya terrrtana daia.n

menerjenahl:an karya-karya seni. Disimpurkanrrya bahwa

persva.ratan ini bukan hanya sebaEa.i suatu aI;ernatif tetapi
lebil-r ,lari ltu neruEiakarr f aktor pelenglia.p. Dikuotkan oieh
I'liusa r'da1am 5a.kri, 1g85) br.hwa perrgEiunaa.r, kata-k*ta yarrgf

rrenyerranEkarr memer Iukarr rasa keindahan ( estet ika ) .

sesuai dengan pokok pikirarr LerrtanE persya:.atan

i't"': i ;-"t ''""ttl
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Peneriemah yanE -ik di atas, Direktorat Jenderal pendidikan
Tlnggi,. seberti dikutip oleh Sakri (clalam Sakri, lgg5),
telah nenElajukan syarat bagi dosen yang hendak menerjeuahkan
buku ajar sebagai berikut:

1- ItenE!.uasai nateri yang akan diterjenahkan;

2. Eenduasai bahasa asing dalan buku yanEf akan di
terjernakan (bahasa sunber) ;

3. DenEfuasai bahasa fndonesia dengan baik (babasa
fenerina);

4. nenguasai teknik penerjenahan

4. Pertanyaan berikut: Bagaimana terjeuahan yang baik
itu? .Jawabannya yang lraja-r untuk ini Hagaknya iar;ah daram
bentuk pertanyaan pura: Baik untuk siapa? Tentu sa.ia ukuran
bait,'atau tidaknya suatu terjenahan tidak da.pat dilepaskan
dari tujuan p.enEririn pesan se,ura untuk penerina asarnya.
Ini dapat diartikan bahwa validitas terjennahan dapat dikukur
dari seberapa jauh reaksi yang diberikan oleh penerina
terjenahan identik dendan reaksi penerina asal sesuai denEan
yang diharapkan oleh pengirimnya. Su6ah barang tentu reaksi
yang diberikan oleh penerima twerjenahen tidak akan pernah
identik dengan reaksi penerima asarnya bila dikaitkan dengan
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penerirna asai. Ferbedaan ini akan lebih kentara 1ti bila

dihubungkan si5ten=sisten nilai, konseP dugaan dasar atau

latar belakanB seiarah yang nendahuluinya (Nica. dalam sakri

1986).Sesrentara itu Reiss (Lg72:115) berkeyakinan bahwa

evaluasi terhadap suatu. terjeBahan tidak dapat dihirrdari

dengan nudah dari kecenderungan subiektivitas. senada dengan

itu ditekankan oleh Neuber:t ( 1969 i . bahwa Penilaian urrtuk

Bendat)a.tkan teriemahan yang tepat dan coeok berkaitan dengan

situasi IingkunEfan. Sikap Neubert ini pada hakikatnva

merrurutl{ida(dalamsakti',1986)nenEBanb'arkanbahqa
terjenahan ticlak dapat dilihat hanya seb.a$ai sesuatu

hegiabtrn kebahas'an tetapi iuga sebaEfai sesuatu aspek dari

kegiatan yanE lebih besar yakni komunikasi '

5. Bagainanakah pendekatan penerjenahan yang baik?

pertanyaan ini l}encari .'iawaban alternatif pilihan antara

terjemahan yan1 mengutanakan bentuk pada satu pihak denElan

yang nengutanakan bentuk pada satu pihak denEan yang

menEiutamakan makna pada pihak iairr . Peneri enahan yang

nengutamakan bentuk sering iuga disebut penerjenahan harfiah

sedang yang lainnya disebut penerienahan idicmatis' Jenis

ter j emaha.n lain yang nunElkin ter j ad i ialah teri emahan yang

mengutamakanbentukdanmaknadankarenaitusebuLsaja
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terienahan harfiah-idioaatis.
ter j ennahan secara b.ederharra,

kontinun berikut:

Denglan d en i ki arr

dapat d:gambarkan

pendekatan

Pada Earis

o.{.- . . .

bent r k/
harf i ah

0 ....0
'1"

.....o ..--i.o

makn a,/
id i omat isnakna/bentuk

harfiah/idiorratis

Gar.bar d.i atas Eemperlihatkan dua titik ujung. nasing-.
masing mewakili terjemahan berorientasi berrtuk mutla.Ii
terjemahan mutlak harfiah__ dan yE;rr| berorierrtasi nakrra
rrut-lak--terjemahan idionatis. Di 1uar kedua. jenis terjema.harr
itu diuunEkinkan pula.berbagai jerris 1a j.n dengan pendekaiarr
ma.sing-rrasirrg ysng bervariasi: bergerak sena.kin mer:dekati
titik ujunE nakna dan karenanya semakirr menjauhi titik u.ju,rE
bent:-lk' Atau. sebaliknya, bergerak semakin nendekati tir_rir
trjuriE bentuk dan karen,anya senakin menjauhi titik ujurrg
nakrta..

PenerJenrahan harfiah nutlak bergerak di atas prinsip
bahwa bentuk termenahan berusaha rrengikuti bentuk bahasa
sumber. Biasanya penerjemahan ini dilakukan baris per ,bari_s
( interlinier I . Teknik ini sering diElunakarr rlala.rn studi
kebahasaan bahasa sumber (st-r:di rirrguistik,\. 0reh karer.a_

dalam terjemahan ini ya.og pa.ling diutaualcaa iala.ti be:.,tuLtrry4..

naka. terj emaharnya t idak dapa.t rrembantu paqba:a bahras;a

?o



memahami teks yang diter.ierrahr.:an. contuh dari t,ahasa papua
Nue:ini (rCikr:tip rlari Larson,lSg4:17) diharapkan akarr
menperi e 1a,s

ru

keterangan ini:
ahonL,o' 4€u.,Ell paran:ar ibcyanci 1!

sa:r'a dia ( peremFuarr ) hat i sa.ys meny i katrr.rra
.Ielas t*rjemahan hartiahnya ticlak dapat dipaharri rrr;ksacji-.ya .

Ka::ena itu uF,aya pertama ialah ner:yesuaikan bentuii
ter"j errahar, harf iya.h dengarr berrtr:k ( st ruktur ,r bahs.ss
fndr-.lnesia sehingga nenj adi :

!_qla q_g.rrg:E4.t.ri]:g ri-i hgli qeJe.

lla.mr-:ri sete-1a-h disesuaikarr, maknairya rrasih
r-lrtangikap ' Lji'rtuk ruengatasinya criperrur,,a.n

icliomatis sehingga terjemaharrrrya menjacli :

il.:v* i:rge} perna-h rie Lu A*23r, yg stau
Dia *eIai_u tgr-E-enqrj€, ci_._ l-lali- s_B-y_B-,

r errer j ennaharr icii.,.rnrat is b*racla pada u.i ur:g yang
krer1,5.r'arr.e-n cienEir,.n ujunE perrejermal-ran irarfirtr-r. ilasii:.rya
,-!ilr.:,aka.rr r:eolah-'.-,1a.h r-,r..rkan terjeiriahan. Hal i:ri- ter:adi
li.z.yet;.t. perer j ena.ha-i-r in i merrg.gLtnb.!lr.r.r .b,=ntr:k !-;a.ha:-;a. b_asari,ln
yail6i-- bi.;.:,a cip,sr.-ai. Kebi a.rjir.F.yi itu i.eyt:el.iirirr gz1,a. s!l:.Jktur
€ta.s51-il,-a-dan .sB.d.a. perri I ihan rjr-rsrjr ieils il^::,irrya.

i{a la.upurr r,rei:rurrg ii in ila.r-r -c.cJa.rty:_.. 
F,3n e l: j *r..-r i:.:,:i

iciir:'rr.tatis.rrarrrun se::ir-rgi tet.;ar! i usa!.ra .-.isjF,er.ti rnj t.7t):=.1i.

:11
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konsisten. Adakalanya:e.9,n#l:enahtrnnya nenEikuti kewaiaran

yang ada pada bahasa penerina:,?t"l^ri pada giliranya pula

pener.i enahan m,erasa per Iu uenPertahankan bentuk bahasa

penElirin. Akibatnya, penerienahan nerupakan gabunElan kedua

nacan pendekatan--icliouatis dan h.arf iah. Sesekali berpindah

dari daerah idionatis atau daerah harf-'iah darr berpindah ke

daerah llinnya sePerti terlihat pada skala berikut:

eanpt'ran
aeak

22

nendekati
id ionat is

id:.o
nat is ter

laIu

0(-------O---------0-------0----------0- -0------> 0

sanElat harf iah bebas
harfiafr harfiah Hit_ii se

( Sunber : Laporarr , 1984 : 18 )

Sk|Ia di atas nepperlihatkarr adanya terieuahatr yang

terlalu bebas, BBlebihi kebebasan yang dipunyai oleh

penerjeqF,han idionatis. Penerienahan seperti ini ditandai

antara lain dengan Feneubahan inforrasi lain yeng tidak

dijuupai dalan teks materi teriegahan. Kebebasan yang

,dipakai penerjenah seclenikian besarnya. sehirrgga kadang-

kadang nakrra bahasa penEir in d ir:ba-h ' D 1 sanp inEl itu

adakalan$a kenyataan latar historis darr !--'udaya teks bahasa

suober dlube.h penekanannya terietak pada- rea-k=i penbacanya

(Larson, lg84: 18 ) .
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Kesinpulan
lr -

Tulisan ini berengkat <iirl tiesilih idnE berhaitarr

denganlhrralpsnerjenahandenscJunlahrlasalahyang
&engiri.nglnya.UpayauntukL.EahaniihralPsncrjGmrh8.ntelah

dicoba den8an 36nPerlihetkan anat'onl kouunlkasi yan€ salah

satu rsPeknyr 1alah pcncricnahan ' Ditemukan bahwa

penErienahan pada haklketnyr neruPakan ketiatan yang

bers:ifetintrelingualyanEditkutlolehyangsifatnya
interlinEfual. DaIan kedua keBiatan yang tidak dapat

diplsahkanitutiSakonponenutanasrngatberpetarryakni
konponen penglrin (ssn'd'ar ) peaan' Pesan itu ' send i-ri' ''lan

[onponenpenerima('Lcceiyer)Pesenitu.SeorangPanerjenah

nenenpati posisi yang sangat nenentukan untuk EanPainye

pesank6PadaPenerinayangbahasanyaberbodaclarlbahasayang

digunakan oleh Penglrin Pesan

ApakahPener.iemahanitusuatr:ha}yanEnunElkindaE'a.+-

dilekukan telah dicoba nenjawebnya" HaI itu nungkin sekali

seja.rlhtldakdiharapkanbehwrsehalianPeEanharugdapat
6amPBi}teplnak'Penerineteoarautuhtanpasatupurtyang
hilang. Kenyattannya nttaog ticlak nundklrt dapat diharapkan

bahwa pesan akan diterima olah Penerine Eeca'ra rltuh cie'r

Senpurna.Konunikasiseearaumunbersifatsepertiitu.
Berkenaan dengan F,ersyaratan yanE dituntut dari seorang

penerjerrahte}ahdisinpulkanbahwayangbersanEkutanhapu5

ElenBuasaikeduabahasa(brhasesurrberdanbahasasasaran),
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meBahani pokok bahasan yang diterjenahkan, dan neniriki rasa
bahasa dan teknik nenerjemah seperlunya.

Perta.nyaan lain yang telah dijawab bertalian dengan
kriteria validitas sebuah terjenahan. yang dapat dikenukakan
ialah bahwa validitas itu dapat diukur dengan nelihat
seberapa jauh tujuan pengirim pesan dapat dicapai oleh pihak
penerina. Kadar validitasnya akan tinggi jika tujuan yang

diharapkan pengirin pesan sepenuhnya ditenukan pada peubaca

terjeuahan itu.
Akhirnya telah didiskusikan hal yang

keterikatan penerjenah dengan bentuk bahasa

kebebasannya renerjemah nengikuti kewajaran bahasa sasaran.
Telah dijelaskan bahwa kebebasan atau keterikatan itu
bervariasi sepanjang garis kantinum. pada satu ujung
terdapat penerjemahan yang benar-benar harfiah sedang pada

uiung lainnya terdapat penerjenahan yang benar-benar bebas.
Nanun kebebasan yang nasih berasa dalar: bata.s toleransi dan
nenyenanEkan ia1 ; ah terj eBatrail yang t idak ter lalu bebas
Letapi uenenpati posisi nenerjenahan idionatis.

i)$

nenyangkut

sunber atau

.i.
'i d" ,, 7

ut*,
tr"
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